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Abstract: Kampung Jayengan was formed in the early 19th century, when the royal
family asked the jewelers from Martapura to come to Surakarta. Craftsmen were asked
to make jewelry for the royal family in collaboration with Chinese ethnic gold
entrepreneurs. They settled and married with local residents, so that cultural events took
place such as the distribution of ‘Samin’ porridge and "Jarwana" cultural parade”. The
Surakarta government established Jayengan as a creative economy industrial area.
Constraints that occur: lack of tourism promotion, cultural events only once a year, lack
of availability of raw materials, lack of internal support, competition with other
industries. The purpose of the research is to make the strategy of tourism development.
The study was conducted with interviews and questionnaires to identify activities,
authentic values and tourist infrastructure. The identification results are made into a
questionnaire variable and then processed into an External Internal Matrix (IE). IE Matrix
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for Jayengan readiness in cell |, handicraft products in cell IV. It can be concluded that the
right strategy is Grow and Build with the development of tourist activities, authentic
values and tourist infrastructure. The benefits of this study provide direction in

developing strategies for urban villages as tourist destination.
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang yang berbeda antar kampung kota menjadi identitas kampung tersebut. Kampung kota
memiliki karakteristik berbeda-beda yang terlihat pada sistem sosial dan budaya masyarakat (Makhmud
dkk., 2017). lIdentitas kota merupakan citra yang terbentuk dari cerminan aktivitas sosial, ekonomi, dan
budaya. Kampung Jayengan merupakan salah satu kampung kota bersejarah di Kota Surakarta. Jayengan
awalnya terbentuk sebagai kawasan permukiman yang terdiri dari Suku Banjar sejak 1746 yang bekerja
sebagai pedagang dan pengolah intan berlian (Astuti dkk., 2015). Para pengrajin menetap dan melanjutkan
kerajinan permata hingga saat ini. Ciri khas Jayengan adalah menjual perhiasan bernuansa etnis Jawa.
Wisata budaya perlu dimodifikasi untuk menjadi daya tarik namun harus tetap meninggalkan nilai autentik
(Cahyadi, 2015).

Aktivitas kerajinan permata menjadi identitas Kampung Jayengan. Karakteristik unik lokasi wisata, lokalitas,
dan daya tarik wisata autentik adalah motivasi utama orang yang mengunjungi daerah tujuan wisata (Astuti
dkk., 2017). Nilai autentik dapat dilihat dengan adanya transfer dan keberlanjutan budaya dari generasi ke
generasi yang terus dipertahankan (Kreuzbauer & Keller, 2017). Kampung Jayengan memiliki daya tarik
industri kreatif pengolahan permata dan kuliner, keberagaman budaya lokal, terdapat amenitas seperti
akomodasi, transportasi, listrik, air bersih, dan telekomunikasi, dan organisasi Forum Jayengan Kampung
Permata (Suryono dkk., 2017). Berkembangnya ekonomi kreatif diharapkan menjadi solusi permasalahan
ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi yang rendah, pengangguran, kemiskinan, dan kurangnya daya
saing industri (Setiadi, 2012). Aktivitas sosial budaya juga rutin dilakukan setahun sekali. Aktivitas tersebut
diwujudkan dalam acara pembagian bubur samin dan kirab budaya Jarwana. Menurut Prasiasa (2011) suatu
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wisata budaya berkaitan dengan partisipasi masyarakat lokal, norma masyarakat, adat istiadat, dan budaya
setempat. Dalam pengembangan wisata budaya terdapat beberapa hal unik yang menjadi daya tarik
wisata.Kirab budaya Jarwana merupakan wujud akulturasi budaya Banjar, Cina dan Jawa. Akulturasi budaya
terjadi apabila terdapat dua atau lebih kebudayaan yang berbeda berpadu sehingga saling mempengaruhi
tanpa menghilangkan identitas atau kesalian dari masing-masing budaya (Kodiran, 2013). Acara
kebudayaan di Jayengan diselenggarakan oleh pemerintah dengan adanya peranan masyarakat lokal.
Menurut Kartika (2019) nilai wisata budaya lokal harus memperhatikan karakteristik budaya lokal
masyarakat

Adanya penetapan Jayengan sebagai kawasan pegembangan pariwisata dan industri kreatif menandakan
bahwa terdapat potensi untuk dikembangkan sebagai wisata. Perencanaan pengembangan potensi wisata
perlu menganalisis perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar. Maka dari itu dalam pengembangan
potensi kampung Jayengan harus mampu memperhatikan faktor lingkungan internal dan eksternal.
Menurut Hardiyanto dkk. (2018) dalam merencanakan startegi harus memperhatikan faktor potensi
internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor potensi eksternal (peluang dan ancaman). Berbagai
perubahan lingkungan dapat mempengaruhi keberlangusngan pengembangan potensi. Menurut Menurut
Setyawan (2015) perubahan lingkungan positif akan menunjang aktivitas dan perubahan lingkungan
negatif akan menjadi hambatan. Kekuatan yang telah dimiliki Jayengan seperti adanya kirab budaya
Jarwana, pembagian bubur samin dan produksi kerajinan. Peluang yang terdapat pada Jayengan seperti
adanya bantuan dukungan dari pemerintah khususnya dalam pengembangan aktivitas ekonomi produk
kerajinan permata.

2. DATA DAN METODE

Metode penelitian merupakan sebuah metode ilmiah sederhana dalam melakukan sebuah riset atau
penelitian (Hermawan, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Jayengan Kampung
Permata sebagai wisata budaya di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Penggunaan metode kuantitatif menggunakan hasil perhitungan angka yang diolah menggunakan kriteria
statistik tertentu (Hermawan, 2018). Pada penelitian ini identifikasi dilakukan dengan wawancara dan
observasi ditujukan untuk mempertajam dan kedetailan data bedasarkan fakta kondisi lapangan lingkungan
internal dan eksternal Jayengan Kampung Permata. Metode kuantitatif pada penelitian ini berupa
kuesioner untuk memberikan penelitian terhadap fakta-fakta yang telah ditemukan pada kondisi lapangan.
Data yang diperoleh akan diolah secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis statistik dan
metode pembobotan dengan menggunakan Skala Likert. Penelitian ini akan mengukur tingkat kepentingan
dari faktor internal dan eksternal yang akan diolah menggunakan Matriks Internal Eksternal (Matriks IE).
Berikut merupakan teknik analisis menggunakan Matriks IE:

1. Perhitungan bobot faktor internal dan eksternal Pembobotan bertujuan untuk menghitung faktor-
faktor internal yang telah dianalisis. Bobot setiap variabel vyang diperoleh digunakan untuk
menentukan nilai setiap variable. Skala penilaian yang digunakan dalam menghitung bobot adalah
sebagai berikut 1 : Sangat Tidak Penting (STP), 2 : Tidak Penting (TP) , 3 : Cukup Penting (CP) , 4 :
Penting (P), 5 : Sangat Penting (SP)

2. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary)
Tahapan pertama adalah menentukan faktor-faktor yang termasuk ke dalam kekuatan dan
kelemahan yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Tahapan selanjutnya adalah
menghitung bobot masing-masing variabel faktor internal dari skala 1 (paling penting) sampai 0,0
(tidak penting). Selanjutnya adalah menentukan rating untuk tiap variabel faktor internal dan
eksternal. Skala yang diberikan untuk kekuatan dan peluang mulai dari 4 (sangat kuat), 3 (kuat), 2
(lemah) dan 1 (sangat lemah)/ Sedangkan skala untuk faktor kelemahan dan ancaman adalah dari 4
(sangat lemah), 3 (lemah), 2 (kuat) dan 1 (sangat kuat). Bobot dan rating akan dikalikan untuk
menentukan skor masing-masing variabel. Tahapan terakhir adalah menjumlahkan skor hasil
perkalian dari bobot dengan rating untuk memperoleh total skor faktor internal dan eksternal. Total
skor akan dimasukkan ke dalam Matriks IE untuk menentukan strategi.

E-ISSN: 2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk | 211




3.

J. F. Angel & R. Kurniati/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol 10(3), 2021, 210-219

Matriks IE

Skor faktor internal dan eksternal akan dimasukkan ke dalam Matriks IE. Berikut merupakan

Matriks Internal Eksternal:

Gambar 1. Matriks IE (David, 2004)
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Hasil perhitungan skor akan dirumuskan kedalam strategi. Menurut Najib & Astutik (2016) penerapan
strategi-strategi yang terdapat pada analisis Matiks IE adalah intensif yang terdiri dari penetrasi pasar,
pengembangan pasar dan pengembangan produk. Selain itu terdapat juga strategi integratif. Menurut
Putra dkk. (2014) strategi intergratif terdiri dari yang terdiri dari integrasi ke depan, integrasi ke belakang
dan integrasi horizontal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampung Jayengan terletak di Kelurahan Jayengan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. Luas wilayah nya
adalah 29,9 ha. Jumlah penduduk tahun 2018 yaitu 4.006 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 1.936
jiwa dan penduduk perempuan sebesar 2.070 jiwa. Nilai sex ratio mencapai 93,53. Bedasarkan data Badan
Pusat Statistik Tahun 2018, Kelurahan Jayengan didominasi dengan penduduk dewasa. Hal tersebut
menunjukan bahwa lebih banyak penduduk usia produktif sehingga dapat mendukung pengembangan
wisata budaya di Jayengan Kampung Permata dengan masyarakat lokal.

Gambar 2. Peta Lahan Tebangun Kelurahan Jayengan (Interpretasi Citra Pleiades, 2016 )
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Penelitian ini dibagi kedalam dua tahap yaitu strategi pengembangan kesiapan Jayengan dan produk
kerajinan. Kesiapan Jayengan akan berfokus kepada acara kebudayaan, pemasaran produk dan sarana
prasarana wisata yang dikaji bedasarkan prespektif pengusaha. Strategi pengembangan produk kerajinan
akan berfokus pada proses produksi dan nilai autentik yang dikaji bedasarkan prespektif pengrajin. Berikut
merupakan hasil perumusan strategi:

Strategi Pengembangan Kesiapan Jayengan

Bedasarkan hasil identifikasi melalui wawancara dan observasi lapangan, ditemukan potensi
internal (kekuatan dan kelemahan) dan potensi eksternal (peluang dan ancaman) yang terdapat pada
kesiapan Jayengan. Analisis pengembangan kesiapan Jayengan berisikan acara kebudayaan (kirab budaya
Jarwana dan tradisi pembagian bubur samin), pemasaran produk dan sarana prasarana wisata.

Gambar 3. Pembagian bubur samin (Santoso, 2019 dan Fitriani, 2018)
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Tabel 1. Perhitungan skor internal kesiapan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)

No. Strength bobot  Rating Skor

S1 Adanya pembagian bubur samin setiap bulan Ramdahan 0,0571 4 0,2282
S2 Adanya acara kirab budaya Jarwana setiap tahun 0,0524 4 0,2097
S3 Adanya produk kerajinan batu permata 0,0574 4 0,2298
S4 Identitas Jayengan sebagai pengrajin permata Martapura 0,0532 3 0,1596
S5 Pengrajin permata yang diajarkan secara turun temurun oleh keturunan asli 0,0517 4 0,2066

Martapura
S6 Adanya pusat informasi Jayengan Kampung Permata dan media sosial Facebook 0,0501 0,2005
S7 Pembangunan showroom sebagai sarana aktivitas jual-beli kerajinan 0,0501 0,2005
S8 Pembangunan bengkel yang dapat menjadi atraksi wisata 0,0520 4 0,2082
S9 Adanya beberapa rumah makan disekitar Jayengan 0,0420 0,1261
S10  Adanya transportasi umum dan kemudahan aksesilitas menuju Jayengan 0,0455 0,0910
KampungPermata

TOTAL 1,8601
No. Weakness bobot Rating Skor

w1 Kebudayaan masyarakat lokal belum dikenal banyak masyarakat 0,0459 3 0,1376
w2 Acara kesenian kirab budaya Jarwana hanya setahun sekali 0,0520 4 0,2082
w3 Pembagian bubur samin hanya terjadi setahun sekali 0,0470 4 0,1881
W4 Minimnya penanda wisata 0,0555 3 0,1665
W5 Minimnya peninggalan sejarah 0,0528 2 0,1056
W6 Belum adanya kegiatan aktivitas wisata 0,0463 4 0,1850
w7 ATM dan tempat pertukaran uang sulit dijangkau 0,0405 2 0,0810
w8 Kondisi lingkungan belum menunjukan karakter budaya 0,0466 4 0,1866
w9 Belum ada pengenalan sebagai kawasan wisata 0,0547 4 0,2190
W10 Rencana wisata belum mendapat dukungan penuh 0,0470 3 0,1411
TOTAL 1,6187
SKOR TOTAL 3,479
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Tabel 2. Perhitungan skor internal kesiapan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)

No Opportunity bobot Rating Skor
01 Kerajinan permata satu-satunya di Kota Surakarta 0,0586 4 0,2345
02 Kirab budaya “Jarwana” merupakan daya tarik pengunjung wisata 0,0566 4 02264
03 Budaya pembagian bubur samin sudah diketahui oleh masyarakat luar Kota 0,0558 4 02231

Surakarta
04 Pembeli perhiasan batu permata sudah memasuki ranah nasional 0,0554 3 0,1661
05 Ketertarikan masyarakat terhadap proses produksi kerajinan 0,0574 4  0,2296
06 Media sosial seperti Instagram dan Website 0,0529 4 0,2117
07 Penjualan batu permata yang semakin diperluas 0,0562 3 0,1686
08 Dukungan pemerintah dalam membangun Jayengan sebagai wisata dan industri 0,0586 3 0,1759
kreatif
09 Berada pada kawasan pusat perdagangan di Kota Surakarta 0,0578 4  0,2313
010 Minat konsumen terhadap perhiasan permata yang sudah tersertifikasi 0,0535 3 0,1606
TOTAL 1,965

No Threat bobot Rating Skor
T1 Adanya wisata budaya lain disekitar Jayengan 0,0428 2 0,0855
T2 Pemasaran produk kerajinan permata sulit karena harga jual tinggi 0,0529 3 0,1588
T3 Persaingan mendapatkan bahan baku permata dengan Eropa 0,0493 0,1478
T4 Harga wisata yang cenderung lebih mahal dibadingkan wisata lain di Kota 0,0383 3 0,1148

Surakarta
T5 Generasi penerus asli Jayengan cenderung mencari pekerjaan keluar 0,0407 4  0,1629
T6 Persaingan dengan industri batu lainnya seperti Jakarta 0,0423 2 0,0847
T7 Investasi batu permata sulit 0,0525 4 0,2101
T8 Minimnya minat masyarakat terhadap kerajinan batu permata 0,0493 2 0,0985
T9 Kota Surakarta yang identik dengan wisata batik dan Keraton 0,0525 3 0,1576
T10 Trend penggunaan perhiasan batuan yang musiman 0,0493 20,0985
TOTAL 1,3192
SKOR TOTAL 3,285

Bedasarkan hasil perhitungan skor didapatkan potensi internal memiliki skor 3,479 dan potensi eksternal

3,285. Hasil tersebut akan dimasukkan kedalam Matriks IE untuk menentukan startegi yang tepat.

Gambar 4. Matriks IE Kesiapan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)
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Bedasarkan hasil analisis diketahui bahwa kesiapan Jayengan berada pada sel I. Posisi ini menunjukan
bahwa strategi yang dapat dilakukan adalah mempertahankan kekuatan yang ada. Strategi yang tepat
adalah Grow and Build. Perumusan strategi pengembangan kesiapan Jayengan akan dipisahkan kedalam
startegi fisik dan non fisik.

Strategi pembangunan fisik dalam menentukan titik lokasi pembangunan fisik, ditentukan zoning
aktivitas wisata bedasarkan hasil analisis tapak. Berikut merupakan zoning aktivitas wisata:

Gambar 5. Peta zoning aktivitas wisata (Analisis, 2020)
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Bedasarkan hasil zoning tersebut dilakukan pembangunan fisik. Pembanguna tersebut guna memberikan
karakter bagi Jayengan sebagai kawasan wisata budaya. Berikut merupakan hasil perumusan strategi:

Tabel 3. Strategi pembangunan Fisik (Analisis, 2020)

No. Strategi Keterangan
1. Pembangunan Tourism Pembangunan tourism information dan
Information dan “Tugu Selamat pembangunan tugu selamat datang dilakukan untuk
Datang” identitas dan orientasi kawasan lokasi wisata.
2. Menetapkan Landmark Kawasan Jayengan dapat memanfaatkan Masjid Darussalam
sebagai tempat bersejarah yang dibangun secara
langsung oleh leluhur sejak tahun 1930.
3. Memberikan karakter visual Jayengan Kampung Permata belum memiliki

kawasan Kampung Jayengan

identitas kawasan yang menujukan karakter
kawasan. Upaya yang dapat dilakukan adalah
memberikan karakter kawasan berupa nilai sejarah
kawasan dan nilai sosial budaya.

Strategi pembangunan fisik berisikan rencana mempertahankan nilai-nilai budaya dan pemasaran
guna mempersiapkan Jayengan sebagai kawasan wisata budaya. Selain itu dilakukan rencana kerjasama
integrasi dengan pemerintah dan masyarakat sebagai mitra yang membantu realisasi Jayengan sebagai
wisata. Tabel 4. merupakan rumusan strategi yang direncanakan:
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Tabel 4. Strategi pengembangan non fisik (Analisis, 2020)

No. Strategi Keterangan
1. Mempertahankan tradisi pembagian Nilai akulturasi dan tradisi yang ditonjolkan
bubur samin dan kirab budaya merupakan ciri khas karakter Jayengan yang
Jarwana tetap harus dipertahankan
2. Mempertahankan pemasaran Upaya yang dapat dilakukan Jayengan adalah
hingga nasional dan mancangera memanfaatkan sosial media seperti website
agar mampu mengikuti jaman yang serba
digital. Jayengan dapat memanfaatkan website
sebagai peluang dalam mempertahankan dan
mengembangkan perluasan pemasaran
3. Kerjasama dengan pemerintah Kerjasama yang dapat dilakukan dengan
pemerintah adalah pemberian alokasi dan bagi
acara kebudayaan dan membantu promaosi.
4. Kerjasama dengan masyarakat Kerjasama yang dilakukan dengan masyarakat

adalah membantu merawat sarana dan ikut
dalam pembuatan makanan tradisonal pada
festival jajanan nusantara.

Strategi pengembangan kesiapan jayengan bedasarkan hasil identifikasi melalui wawancara dan observasi
lapangan, ditemukan potensi internal (kekuatan dan kelemahan) dan potensi eksternal (peluang dan
ancaman) yang terdapat pada produk kerajinan Jayengan. Analisis pengembangan kesiapan Jayengan
berisikan proses produksi dan nilai autentik produk kerajinan. Hasil pengolahan kuesioner produk kerajinan

tabel

5.

Gambar 6. Produksi kerajinan (Analisis, 2020)
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Tabel 5. Perhitungan skor internal produk kerajinan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)

No. Strength bobot Rating  Skor
S1  Adanya pemanfaatan mesin sebagai alat bantu pengerjaan 0,095 4 0,380
S2  Adanya ciri khas adat Jawa pada perhiasan Jayengan Kampung Permata 0,095 4 0,380
S3  Pengrajin Jayengan mampu menilai kualitas dan keaslian batu berlian (Carat, Color, Cut, 0,091 3 0,274
Clarity)
S4  Ketelitian pengrajin dalam membuat perhiasan 0,095 4 0,378
S5 Pengrajin dapat mereparasi/membersihkan batu permata yang sudah rusak/kusam 0,080 1 0,080
S6  Kreativitas pengrajin untuk membuat lebih banyak jenis design 0,097 0,387
S7  Kreativitas pengrajin permata dalam mengolah bahan baku lain (emas, perak) 0,090 0,361
2,241
TOTAL
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No. Weakness Bobot Rating  Skor
W1 Teknologi untuk membentuk batu masih tradisional 0,069 2 0,139
W2  Kesulitan mendapatkan bahan baku 0,073 3 0,219
W3  Minat masyarakat terhadap perhiasan dengan etnis Jawa masih kurang 0,074 2 0,147
W4 Proses pembuatan perhiasan membutuhkan waktu yang lama 0,069 0,208
W5  Permintaan terhadap perhiasan perhiasan batu tidak stabil 0,071 0,214
TOTAL 0,927
SKOR TOTAL 3,196
Tabel 6. Perhitungan skor internal produk kerajinan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)
No. Opportunity bobot Rating Skor
01 Sentuhan etnis Jawa pada perhiasan menjadi daya tarik konsumen Mancanegara 0,147 4 0,586
02 Perhiasan permata Jayengan tersertifikasi menjadi peluang perluasan pemasaran 0,137 3 0,410
03 Jayengan menyediakan berbagai jenis batu perhiasan seperti berlian, batu mulia, dan batu 0,140 4 0,560
lokal
TOTAL 1,557
No. Threat bobot Rating Skor
T1 Harga jual produk mahal 0,115 2 0,231
T2 Trend penggunaan perhiasan batu yang musiman 0,111 2 0,221
T3 Nilai budaya luar yang mempengaruhi trend design perhiasan 0,110 2 0,219
T4 Persaingan pasar dengan industri lain (Toko perhiasan emas, perak) 0,113 2 0,226
T5 Kurangnya kreaivitas pengrajin untuk membuat design produk 0,128 4 0,511
TOTAL 1,409
SKOR TOTAL 2,966

Bedasarkan hasil perhitungan skor didapatkan potensi internal memiliki skor 3,196 dan potensi eksternal
2,966. Hasil tersebut akan dimasukkan kedalam Matriks IE untuk menentukan startegi yang tepat.

Gambar 7. Matriks |IE Kesiapan Jayengan Kampung Permata (Analisis, 2020)
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Bedasarkan hasil analisis diketahui bahwa kesiapan Jayengan berada pada sel IV. Posisi ini menunjukan
bahwa strategi yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan kekuatan yang ada untuk meraih peluang
yang ada. Strategi yang tepat adalah Grow and Build. Berikut merupakan hasil perumusan strategi:
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Tabel 7. Strategi pengembangan produk kerajinan (Analisis, 2020)

No. Strategi Keterangan
1.  Pengunaan teknologi yang lebih Dalam meningkatkan kualitas dan kecepatan
modern pengerjaan produk, dapat dilakukan penggantian

mesin produk ke alat yang lebih modern.

2. Meningkatkan kualitas produk Upaya yang dapat dilakukan seperti
mempertahankan produk kerajinan permata yang
ditanam karena hal tersebut memberikan kualitas
produk yang permatanya tidak mudah lepas. Hal
yang dapat dilakukan adalah menggunakan lebih
banyak warna, model maupun penamabahan
ornamen pada perhiasan sehingga terlihat lebih
menarik

3.  Pengembangan promosi produk  Pengembangan dapat dilakukan melalui pembuatan
kerajinan website Jayengan Kampung Permata. Website
tersebut dapat berisikan profil dan sejarah Jayengan
serta sebagai media informasi penjualan produk
kerajinan khas Jayengan.

4.  Pemberian pelatihan kepada Salah satu bentuk strategi yang dapat dilakukan
pengrajin adalah pemberian edukasi kepada pengrajin dapat
meningkatkan kreativitas bagi pengrajin. startegi ini
juga dapat menjalin hubungan antara pengusaha dan
pengrajin. Pemberian pelatihan atau seminar secara
rutin akan memberikan ide dan pengetahuan baru
bagi pengrajin

5. Kerjasama dengan pemerintah Pemerintah juga dapat memberikan bantuan
pelatihan dan sosialisasi kepada pengrajin sehingga
dihasilkan sumber daya manusia yang lebih kreatif
dan berkualitas.

4. KESIMPULAN

Hasil pengolahan Matriks IE kesiapan Jayengan berada pada sel I. Posisi tersebut adalah posisi yang terbaik
sehingga yang perlu dilakukan adalah mempertahankan kekuatan yang ada. Upaya mempertahankan
potensi yang direncanakan adalah mempertahakan acara kebudayaan, mempertahankan promosi
pemasaran hingga nasional dan mancanegara, penambahan sarana untuk meningkatkan kenyamanan
pengunjung dan melibatkan masyarakat serta pemerintah dalam mengembangkan acara kebudayaan,
promosi kerajinan maupun pembangunan sarana. Selanjutnya didapatkan pengolahan Matriks IE produk
kerajinan berada pada Sel IV. Hal tersebut menunjukan perlu mengoptimalkan kekuatan untuk mencapai
peluang yang ada. Startegi yang direncanakan adalah pengunaan alat yang lebih modern, peningkatan
kualitas produk, promosi kerajinan, pelatihan kepada pengrajin dan kerjasama dengan pemerintah dalam
membangun memberikan sosialisasi kepada pengrajin.
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